1. Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan

penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.

Tabel 1

Indeks Perkembangan Harga

Januari s/d September 2025

Bulan

Januari

Februari

Maret

April

Mei

Juni

Juli

Agustus

September

Indeks Perkembangan Harga 2025

M1

3,82

0,83

-0,95

0,08

2,54

-1,74

-0.08

M2

4,11

-1,81

1,55

3,00

-1,52

0,1

2,83

-1,39

-0.09

M3

4,18

-0,9

2,5

2,48

-2,12

-0,12

2,68

-1,53

0.47

M4

3,79

-0,37

0.07

-2,563

-0,14

2,4

-1,77

0.96

Mb

3,56

-2,64

Komoditas andil

perubahan harga

Cabai rawit ( 1,2534)
Pisang ( 1,2321)

Daging ayam (0,91)
Daging ayam (-1,6932)
Bawang merah (-0,2671)
Udang Basah (-0,0966)
Cabe merah (0,5604)
Daging ayam (1,5273)
Cabe Rawit ( 0,2645)
Daging sapi (0,45464)
Bawang merah (0,105299)
Ikan Kembung (0,004018)
Cabai rawit ( -1,6934)
Cabe merah (-1,0524)
Bawang merah (-0,2324)
Bawang merah (0,461862)
Daging ayam (0,29756)
Udang Basah (0,163912)
Cabai rawit ( 0,9472)
Beras (0,6512)

Daging Ayam (0,4172)
Daging ayam (-0,457)
Cabe Rawit ( 0,2645)
Cabe merah (-0,2028)
Daging ayam (1,1291)
Cabe merah ( 0,6239)
Udang basah(-0,077)

Komoditas
Harga

Tertinggi
M4

Cabai
rawit

Cabai
merah

Daging

Ayam

Jeruk

Cabai
Merah

Bawang
Merah

Cabai
Rawit

Cabai
merah

Bawang
Merah



1. Indeks Perkembangan Harga (IPH) di Kabupaten Kubu Raya sepanjang Januari hingga
September 2025 menunjukkan fluktuasi yang cukup signifikan, dipengaruhi
terutama oleh dinamika harga pada beberapa komoditas pangan utama, khususnya
cabai rawit, cabai merah, daging ayam, dan bawang merah. Beberapa sorotan
utama:

2. Komoditas dominan penyumbang IPH

Cabai rawit, cabe merah, daging ayam, dan bawang merah menjadi komoditas dengan
andil terbesar terhadap naik turunnya [PH. Keempat komoditas ini kerap mengalami lonjakan
harga saat pasokan terganggu maupun penurunan tajam ketika panen raya.

2. Pola musiman sangat berpengaruh

Mei dan Agustus ditandai dengan penurunan IPH, sejalan dengan panen raya hortikultura
(cabai & bawang) yang menyebabkan pasokan melimpah. Sebaliknya, Januari, Maret, dan
Juli menjadi periode kenaikan IPH tertinggi, dipicu oleh tingginya permintaan (liburan awal
tahun, Ramadhan-Idul Fitri, tahun ajaran baru) serta pengaruh musim kemarau pada produksi
pangan.

3. Stabilitas harga relatif terbatas

Di luar bulan-bulan ekstrem tersebut, IPH relatif lebih stabil, meskipun tetap menunjukkan
variasi kecil akibat faktor distribusi, iklim, dan pola konsumsi masyarakat.

4. Implikasi kebijakan

Fluktuasi IPH menunjukkan perlunya langkah stabilisasi harga yang lebih terarah, terutama
untuk komoditas yang paling memengaruhi IPH. Upaya seperti penguatan cadangan pangan
daerah, koordinasi distribusi, serta intervensi pasar saat momen puncak permintaan dan
pasokan perlu ditingkatkan.



B. Analisis Harga Kebutuhan Pokok Triwulan IIT 2025 (Kubu Raya) berdasarkan tabel

dibawah ini :

Tabel 2

Indeks Perkembangan Harga
Bulan Juli 2025

NO KOMODITI Juli-M1
1 Beras Cap IR 64 (MEDIUM) 14,500
2 Beras Cap Lily (Premium) 16,950
3 ?;ﬂr:l;ﬁ;p)Pandan Wangi 17,600
4 Beras SPHP Bulog 13,000
5 Cabai Merah Kriting 46,500
6 Cabai Merah Besar 54,000
7 Cabai Rawit Merah 60,000
8 Cabai Rawit Hijau 47,000
9 Bawang Merah 50,500
10  Gula Pasir Curah 17,000
11  Minyak Goreng Curah 17,100
12 Minygk Goreng Kemasan 22,000

Preminum
13 Minyak Kita 15,700
14 Tepung Terigu 12,500
15 Daging Ayam Ras Karkas 38,700
16  Telur Ayam Ras 31,500
17 Daging Sapi Paha Belakang 150,000
18 Daging Sapi Paha Depan
19 Daging Sapi Sandung

Lamur
20 Daging Sapi Tetelan 95,000
21 Ikan Bandeng 23,000
22 Ikan Tongkol 26,000
23 Ikan Teri 80,000
24 Mie Instan 3,000
25 Bawang Putih Honan 30,000
26 Bawang Bombai 28,500
27  Garam Halus 16,700
28  Susu Kental Manis 370gr 12,500
29  Susu Bubuk Dancow 400 gr 45,700
30 Zg(s)ug]:ubuk Balita SGM 42,600
31 Tempe Bungkus 16,600
32 Tahu Putih 18,000
33 Udang Basah 45,000
34 Pisang Lokal 20,000
35 Jeruk Lokal 15,000
36 Tomat 35,700
37 Kentang Sedang 20,000
38 Sawi Hijau 12,800
39 Kangkung 5,000
40 Ketimun Sedang 8,000
41 Kacang Panjang 10,000
42  Ketela Pohon 4,000
43  Telur Ayam Kampung 70,000
44  Kacang Tanah 28,000
45 Kacang Hijau 24,000

Juli-M2
14,500
16,950

17,600

13,000
49,200
51,400
76,400
60,700
47,000
17,000
17,100

22,000

15,700
12,500
37,000
31,500
150,000

95,000
22,000
26,000
80,000
3,000

30,000
28,000
16,700
12,600
45,700

42,600

16,600
18,000
45,000
20,000
15,000
35,000
18,800
10,000
7,000

6,800

8,200

4,000

70,000
26,000
26,000

Juli-M3
14,500
16,950

17,600

13,000
37,800
47,000
72,500
61,500
46,000
17,000
17,100

22,000

15,700
12,500
37,800
31,500
150,000

95,000
22,000
26,500
80,000
3,000

30,000
24,000
16,700
12,500
45,700

42,600

16,600
18,000
45,000
20,000
15,000
28,000
18,000
7,000
6,000
8,000
8,500
4,000
70,000
26,000
26,000
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Juli-M4
14,500
16,950

17,600

13,000
34,000
40,000
50,000
45,700
46,000
17,000
17,100

22,000

15,700
12,500
33,000
31,500
150,000

95,000
22,000
30,000
80,000
3,000

30,000
24,000
16,700
12,500
45,700

42,600

16,600
18,000
45,000
20,000
15,000
24,000
18,000
6,000

6,000

8,000

10,000
4,000

70,000
28,000
24,000

Juli-M5
14,500
16,300

17,600

13,000
28,000
30,000
50,000
45,000
46,000
17,000
17,100

22,000

15,700
12,500
35,000
31,500

Ket
Tetap
Turun

Tetap

Tetap
Turun
Turun
Turun
Turun
Turun
Tetap
Tetap

Tetap

Tetap
Tetap
Fluktuasi
Tetap

150,000 Tetap

95,000
22,000
30,000
80,000
3,000

30,000
24,000
16,700
12,500
45,700

42,600

16,600
18,000
45,000
20,000
15,000
20,000
18,000
6,000

6,000

8,000

10,000
4,000

70,000
28,000
24,000

Tetap
Turun
Naik

Tetap
Tetap
Tetap
Turun
Tetap
Tetap
Tetap

Tetap

Tetap
Tetap
Tetap
Tetap
Tetap
Turun
Turun
Turun
Naik
Fluktuasi
Fluktuasi
Tetap
Tetap
Fluktuasi
Fluktuasi



Pada bulan Juli 2025, dinamika harga kebutuhan pokok di Kabupaten Kubu Raya menunjukkan
fluktuasi yang cukup tajam pada kelompok komoditas hortikultura dan protein hewani,
sementara sebagian besar bahan pokok lainnya relatif stabil.

1. Komoditas Pangan Pokok (beras, gula, minyak, dan tepung)

» Harga beras berbagai jenis (IR 64, Lily, Pandan Wangi, SPHP Bulog) cenderung
tetap, kecuali beras premium Cap Lily yang mengalami sedikit penurunan pada
akhir Juli.

» Gula pasir curah, minyak goreng (baik curah maupun kemasan), tepung terigu,
dan mie instan stabil sepanjang bulan.

» Kondisi ini menunjukkan bahwa stok pangan pokok cukup tersedia, baik dari
distribusi Bulog maupun pasokan swasta, sehingga tidak ada gejolak berarti pada
kelompok barang ini.

2. Komoditas Sayuran dan Bumbu

= Cabai merah keriting, cabai merah besar, cabai rawit merah, dan cabai rawit hijau
mengalami penurunan harga yang signifikan dari awal hingga akhir Juli.
Contohnya, cabai merah keriting turun dari Rp46.500/kg di awal bulan menjadi
Rp28.000/kg pada akhir bulan, sedangkan cabai rawit merah sempat mencapai
Rp76.400/kg sebelum turun ke Rp50.000/kg.

* Penurunan ini dipengaruhi oleh mulainya masa panen di sentra produksi serta
perbaikan distribusi pasokan pasca periode Lebaran Iduladha.

» Bawang merah juga mengalami koreksi harga dari Rp50.500/kg menjadi
Rp46.000/kg, yang masih dalam tren normal setelah sempat tinggi di bulan-bulan
sebelumnya.

» Beberapa sayuran lain seperti tomat, kentang, sawi hijau, dan kangkung juga
menunjukkan penurunan, dengan tomat jatuh cukup tajam dari Rp35.700/kg
menjadi Rp20.000/kg. Ini menunjukkan adanya kelimpahan pasokan sayuran
segar pada periode tersebut.

3. Komoditas Protein Hewani

= Daging ayam ras berfluktuasi tajam, dari Rp38.700/kg turun hingga Rp33.000/kg
sebelum naik sedikit menjadi Rp35.000/kg. Fluktuasi ini mengindikasikan adanya
dinamika antara permintaan pasca Iduladha dan ketersediaan pasokan
ayam di pasar lokal.

* Telur ayam ras stabil di kisaran Rp31.500/kg, sementara daging sapi berbagai
jenis juga tidak menunjukkan perubahan berarti, tetap tinggi pada Rp150.000/kg
untuk paha belakang.

» Tkan bandeng mengalami sedikit penurunan harga dari Rp23.000/kg menjadi
Rp22.000/kg, sebaliknya ikan tongkol justru naik dari Rp26.000/kg ke
Rp30.000/kg, kemungkinan karena faktor cuaca yang memengaruhi hasil
tangkapan nelayan.

4. Komoditas Lain
= Produk olahan seperti susu kental manis, susu bubuk, tahu, tempe, serta kacang-



kacangan sebagian besar relatif stabil.

= Namun, kacang panjang, ketimun, dan kacang hijau menunjukkan fluktuasi harga
karena sifatnya yang sangat bergantung pada musim tanam dan ketersediaan
harian di pasar tradisional.

Secara umum, bulan Juli ditandai oleh tren penurunan harga pada komoditas hortikultura
(cabai, bawang, dan sayuran segar) serta fluktuasi pada daging ayam ras. Penurunan tajam
pada harga cabai dan bawang menjadi faktor utama turunnya tekanan inflasi pangan. Hal ini
dipengaruhi oleh mulai masuknya masa panen raya di sentra produksi, terutama cabai rawit
dan cabai merah.

Stabilitas harga beras, minyak goreng, gula, dan daging sapi menunjukkan ketersediaan
pasokan pokok terjaga dengan baik, baik dari Bulog maupun pasokan swasta. Kondisi ini
menjadi faktor pengendali agar gejolak harga tidak merembet lebih luas.

Daging ayam ras dan ikan laut masih menunjukkan fluktuasi yang cukup signifikan akibat
dinamika permintaan pasca-Iduladha dan faktor pasokan (termasuk kondisi cuaca untuk hasil
tangkapan ikan).

Sayuran segar seperti tomat, sawi, kangkung, dan kentang mengalami penurunan harga tajam,
yang mengindikasikan melimpahnya pasokan di pasar lokal. Dengan adanya tren penurunan
harga hortikultura dan kestabilan sebagian besar komoditas pokok, IPH Juli 2025
cenderung terkendali, meskipun tetap diperlukan perhatian terhadap komoditas yang volatil
seperti daging ayam dan ikan laut.

Tabel I1.2.b
Indeks Perkembangan Harga

Bulan Agustus 2025

NO KOMODITI Apr-M1  Apr-M2 Apr-M3 Apr-M4 Apr-M5 Ket

1 Beras Cap IR 64 (MEDIUM) 14.000 14.000 14.000 14.000 14.000 Tetap

2 Beras Cap Lily (Premium) 15.900 15.900 15.900 15.900 15.900 Tetap
Beras Cap Pandan Wangi

3 (Premium ) 17.100 17.100 17.100 17.100 17.100 Tetap
4 Beras SPHP Bulog 13.000 13.000 13.000 13.000 13.000 Tetap
5 Cabai Merah Kriting 85.000 85.000 90.000 80.000 80.000 Turun
6 Cabai Merah Besar 65.000 70.000 70.000 70.000 70.000 Naik
7 Cabai Rawit Merah 90.000 100.000 90.000 85.000 80.000 Turun
8 Cabai Rawit Hijau 70.000 70.000 80.000 70.000 70.000 Naik
9 Bawang Merah 34.000 34.000 32.000 32.000 30.000 Tetap
10  Gula Pasir Curah 18.000 18.000 18.000 18.000 18.000 Tetap

11  Minyak Goreng Curah 18.000 18.000 18.000 18.000 18.000 Tetap



Minyak Goreng Kemasan

12 Preminum 22.500 22,500 22.500 22.500 22.500 Tetap
13 Minyak Kita 16.000 16.000 16.000 15.700 15.700 Tetap
14 Tepung Terigu 12.500 12.500 12.500 12,500 12.500 Tetap
15 Daging Ayam Ras Karkas 35.000 35.000 35.000 35.000 35.000 Naik
16 Telur Ayam Ras 32.000 32.000 30.000 30.000 30.000 Turun

17 Daging Sapi Paha Belakang 150.000 150.000 150.000 150.000 150.000 Tetap
18 Daging Sapi Paha Depan 150.000 150.000 150.000 150.000 150.000 Tetap
Daging Sapi Sandung

19 Lamur 150.000 150.000 150.000 150.000 150.000 Tetap
20 Daging Sapi Tetelan 95.000 95.000 95.000 95.000 95.000 Tetap
21 Ikan Bandeng 22.000 22.000 22.000 22.000 22.000 Tetap
22 lkan Tongkol 22.000 22.000 22.000 22.000 22.000 Tetap
23 lkan Teri 80.000 80.000 80.000 80.000 80.000 Tetap
24 Mie Instan 3.000 3.000 3.000 3.000 3.000 Tetap
25 Bawang Putih Honan 42.000 42.000 40.000 40.000 38.000 Turun
26 Bawang Bombai 18.000 18.000 20.000 20.000 20.000 Naik
27  Garam Halus 16.700 16.700 16.700 16.700 16.700 Tetap

28 Susu Kental Manis 370gr  12.600 12.600 12.600 12.600 12.600 Tetap
29  Susu Bubuk Dancow 400 gr 45.700 45.700 45.700 45.700 45.700 Tetap
Susu Bubuk Balita SGM

30 400 gr 42.000 42.000 42.000 42.000 42.000 Tetap
31 Tempe Bungkus 16.600 16.600 16.600 16.600 16.600 Tetap
32 Tahu Putih 18.000 18.000 18.000 18.000 18.000 Tetap
33 Udang Basah 50.000 50.000 50.000 45.000 45.000 Tetap
34 Pisang Lokal 20.000 20.000 20.000 20.000 20.000 Tetap
35 Jeruk Lokal 15.000 15.000 15.000 15.000 15.000 Tetap
36 Tomat 20.000 20.000 20.000 20.000 20.000 Tetap
37 Kentang Sedang 20.000 20.000 20.000 20.000 20.000 Naik
38 Sawi Hijau 8.000 8.000 8.000 8.000 8.000 Tetap
39 Kangkung 5.000 5.000 10.000 10.000 10.000 Naik
40 Ketimun Sedang 3.000 5.000 7.000 7.000 7.000 Naik
41 Kacang Panjang 14.000 12.000 10.000 8.000 8.000 Turun
42  Ketela Pohon 4.000 4.000 4.000 4.000 4.000 Tetap
43 Telur Ayam Kampung 70.000 70.000 70.000 70.000 70.000 Tetap
44  Kacang Tanah 28.000 28.000 28.000 28.000 28.000 Tetap
45 Kacang Hijau 22.000 22.000 22.000 22.000 22.000 Tetap

Analisis Pergerakan Harga Agustus 2025



Pada bulan Agustus 2025, perkembangan harga barang kebutuhan pokok di Kabupaten Kubu
Raya memperlihatkan adanya gejolak cukup tajam pada kelompok hortikultura dan protein
hewani, sementara komoditas utama lainnya relatif stabil.

1.

o

o

o

2.

o

o

o

o

o

o

o

(e}

Komoditas Pangan Pokok

Harga beras (IR64, Lily, Pandan Wangi, SPHP Bulog) tetap stabil sepanjang bulan, tanpa
gejolak berarti. Hal ini menunjukkan bahwa distribusi beras dari Bulog maupun
pasokan lokal berjalan lancar.

Gula pasir curah, minyak goreng curah maupun kemasan, serta tepung terigu juga
relatif tidak mengalami perubahan.

Stabilitas pada kelompok pangan pokok ini membantu meredam gejolak harga di
kelompok komoditas lain.

Komoditas Hortikultura (Cabai, Bawang, Sayuran)
Cabai merah keriting masih cukup tinggi, sempat mencapai Rp90.000/kg sebelum turun
ke Rp80.000/kg.
Cabai merah besar mengalami kenaikan dari Rp65.000/kg menjadi Rp70.000/kg.
Cabai rawit merah sempat melonjak hingga Rp100.000/kg, kemudian turun ke
Rp80.000/kg.
Cabai rawit hijau juga naik sempat menyentuh Rp80.000/kg.
Kondisi ini menunjukkan lonjakan harga cabai di Agustus cukup ekstrem, menjadi
penyumbang utama tekanan inflasi. Lonjakan dipicu oleh berkurangnya pasokan
akibat musim kemarau serta tingginya permintaan pasca-libur Iduladha.
Untuk bawang merah, harganya stabil di kisaran Rp30.000-34.000/kg, relatif lebih
terkendali dibanding bulan sebelumnya.
Bawang putih honan justru turun dari Rp42.000/kg ke Rp38.000/kg, kemungkinan
akibat peningkatan pasokan impor.
Beberapa sayuran lain:
= Kangkung, ketimun, dan kentang mengalami kenaikan, mencerminkan
permintaan tinggi di pasar harian.
» Kacang panjang turun tajam dari Rp14.000/kg ke Rp8.000/kg, dipengaruhi
pasokan lokal yang melimpah.

. Komoditas Protein Hewani

Daging ayam ras stabil di Rp35.000/kg, sedikit lebih tinggi dibanding harga akhir Juli
(Rp33.000-35.000/kg). Kenaikan ini didorong oleh tingginya biaya pakan dan
permintaan tetap kuat.

Telur ayam ras justru turun dari Rp32.000/kg menjadi Rp30.000/kg, yang bisa
disebabkan oleh meningkatnya produksi dan ketersediaan di pasar lokal.

Daging sapi tetap tinggi di Rp150.000/kg, menunjukkan konsistensi harga akibat faktor
pasokan dan distribusi yang lebih stabil.

Ikan bandeng, tongkol, dan teri relatif stabil tanpa gejolak berarti.

. Komoditas Lain

Produk olahan (tahu, tempe, susu, mie instan) tetap stabil.



Udang basah sempat stabil di Rp50.000/kg, lalu turun menjadi Rp45.000/kg di akhir
Agustus.

o Komoditas kacang-kacangan (kacang tanah, kacang hijau) juga stabil tanpa perubahan
signifikan.

Tekanan harga pangan meningkat tajam pada bulan Agustus, terutama dipicu oleh lonjakan
harga cabai merah dan cabai rawit yang sempat menembus Rp100.000/kg.

Daging ayam ras mengalami kenaikan tipis, sementara telur ayam ras justru turun, sehingga
sebagian menahan laju kenaikan harga pangan.

Komoditas pokok utama seperti beras, gula, minyak, dan daging sapi tetap stabil, menjadi
penyeimbang agar gejolak tidak semakin luas.

Beberapa sayuran mengalami fluktuasi (kangkung, ketimun naik; kacang panjang turun),
namun dampaknya relatif lebih kecil dibanding hortikultura utama.

Secara keseluruhan, Agustus menjadi bulan dengan tekanan inflasi pangan tertinggi pada
Triwulan III, didorong oleh komoditas volatile food (cabai dan ayam).

Tabel I1.2.c
Indeks Perkembangan Harga

Bulan September 2025

NO KOMODITI Apr-M1 Apr-M2 Apr-M3 Apr-M4 Apr-M5 Ket
1 Beras Cap IR 64 (MEDIUM) 14.000 14.000 14.000 14.000 14.000 Tetap
2 Beras Cap Lily (Premium) 15.900 15.900 15.900 15.900 15.900 Tetap



Beras Cap Pandan Wangi
(Premium )

Beras SPHP Bulog
Cabai Merah Kriting
Cabai Merah Besar
Cabai Rawit Merah
Cabai Rawit Hijau
Bawang Merah

Gula Pasir Curah
Minyak Goreng Curah

Minyak Goreng Kemasan
Preminum

Minyak Kita

Tepung Terigu

Daging Ayam Ras Karkas
Telur Ayam Ras

Daging Sapi Paha Belakang
Daging Sapi Paha Depan
Daging Sapi Sandung Lamur
Daging Sapi Tetelan

Ikan Bandeng

Ikan Tongkol

Ikan Teri

Mie Instan

Bawang Putih Honan
Bawang Bombai

Garam Halus

Susu Kental Manis 370gr
Susu Bubuk Dancow 400 gr
Susu Bubuk Balita SGM 400
gr

Tempe Bungkus

Tahu Putih

Udang Basah

Pisang Lokal

Jeruk Lokal

Tomat

Kentang Sedang

Sawi Hijau

Kangkung

Ketimun Sedang

Kacang Panjang

Ketela Pohon

Telur Ayam Kampung
Kacang Tanah

Kacang Hijau

17.100

13.000
85.000
65.000
90.000
70.000
34.000
18.000
18.000

22.500

16.000
12.500
35.000
32.000
150.000
150.000
150.000
95.000
22.000
22.000
80.000
3.000
42.000
18.000
16.700
12.600
45.700

42.000

16.600
18.000
50.000
20.000
15.000
20.000
20.000
8.000

5.000

3.000

14.000
4.000

70.000
28.000
22.000

17.100

13.000
85.000
70.000

17.100

13.000
90.000
70.000

100.000 90.000

70.000
34.000
18.000
18.000

22.500

16.000
12.500
35.000
32.000

150.000 150.000
150.000 150.000
150.000 150.000

95.000
22.000
22.000
80.000
3.000

42.000
18.000
16.700
12.600
45.700

42.000

16.600
18.000
50.000
20.000
15.000
20.000
20.000
8.000

5.000

5.000

12.000
4.000

70.000
28.000
22.000

80.000
32.000
18.000
18.000

22.500

16.000
12.500
35.000
30.000

95.000
22.000
22.000
80.000
3.000

40.000
20.000
16.700
12.600
45.700

42.000

16.600
18.000
50.000
20.000
15.000
20.000
20.000
8.000

10.000
7.000

10.000
4.000

70.000
28.000
22.000

17.100

13.000
80.000
70.000
85.000
70.000
32.000
18.000
18.000

22.500

15.700
12.500
35.000
30.000

17.100

13.000
80.000
70.000
80.000
70.000
30.000
18.000
18.000

22.500

15.700
12.500
35.000
30.000

Tetap

Tetap
Turun
Naik

Turun
Naik

Tetap
Tetap
Tetap

Tetap

Tetap
Tetap
Naik

Turun

150.000 150.000 Tetap
150.000 150.000 Tetap
150.000 150.000 Tetap

95.000
22.000
22.000
80.000
3.000

40.000
20.000
16.700
12.600
45.700

42.000

16.600
18.000
45.000
20.000
15.000
20.000
20.000
8.000

10.000
7.000

8.000

4.000

70.000
28.000
22.000

95.000
22.000
22.000
80.000
3.000

38.000
20.000
16.700
12.600
45.700

42.000

16.600
18.000
45.000
20.000
15.000
20.000
20.000
8.000

10.000
7.000

8.000

4.000

70.000
28.000
22.000

Tetap
Tetap
Tetap
Tetap
Tetap
Turun
Naik

Tetap
Tetap
Tetap

Tetap

Tetap
Tetap
Tetap
Tetap
Tetap
Tetap
Naik

Tetap
Naik

Naik

Turun
Tetap
Tetap
Tetap
Tetap



1. Harga Pangan Pokok Utama

= Beras, gula, minyak goreng, dan daging sapi tetap stabil tanpa perubahan
signifikan. Stabilitas ini menjadi fondasi utama dalam menjaga keseimbangan
inflasi pangan bulan September.

= Daging ayam ras menunjukkan kecenderungan sedikit menguat dibanding bulan
Agustus. Kenaikan ini masih dalam batas wajar dan belum menimbulkan tekanan
inflasi besar.

» Telur ayam ras mengalami kenaikan setelah sebelumnya turun pada Agustus,
dipicu oleh meningkatnya permintaan, baik dari konsumsi rumah tangga maupun
sektor UMKM.

2. Komoditas Hortikultura (Volatile Food)

* Cabai merah besardan cabai rawit merah mulai turun harga dibanding
Agustus. Penurunan ini erat kaitannya dengan membaiknya pasokan dari daerah
sentra produksi serta berkurangnya hambatan distribusi.

» Penurunan cabai ini menjadi faktor dominan dalam meredakan tekanan inflasi
September.

3. Sayuran Segar

= Beberapa komoditas sayuran seperti kangkung, bayam, dan ketimun cenderung
stabil. Fluktuasi kecil terjadi, namun dampaknya terhadap IPH relatif rendah
dibanding cabai.

= Kacang panjang juga mulai menunjukkan harga lebih terkendali, melanjutkan
tren normalisasi setelah gejolak di bulan sebelumnya.

4. Dinamika Inflasi Pangan (IPH)

» September menandai fase pemulihan setelah lonjakan harga Agustus. Penurunan
harga cabai memberikan kontribusi besar terhadap penurunan tekanan IPH.

» Kenaikan tipis daging ayam dan telur tidak cukup besar untuk mengimbangi
penurunan cabai, sehingga arah umum IPH menunjukkan penurunan tekanan.

Secara umum, September 2025 menjadi bulan stabilisasi harga pangan di Kabupaten
Kubu Raya. Harga cabai yang menurun menjadi faktor utama penahan inflasi, sementara
harga daging ayam dan telur sedikit meningkat namun masih terkendali. Dengan kestabilan
beras, gula, minyak, dan daging sapi, kondisi pangan pada September relatif lebih baik
dibandingkan Agustus, menutup Triwulan III dengan arah perbaikan inflasi.

KOMODITI YANG BERFLUKTUASI PADA TRIWULAN 3
1.Grafik Komoditi Cabai Merah Besar

2.Grafik Komoditi Cabai Rawit Merah

3. Grafik Komoditi Bawang Merah

4. Grafik Komoditi Daging Ayam Ras

5. Grafik Komoditi Telur Ayam

- Lampiran File Doc -

PERKEMBANGAN INFLAST DAERAH (IPH) DAN ATAU PERKEMBANGAN HARGA BARANG
KEBUTUHAN POKOK DAN PENTING.



https://docs.google.com/document/d/1Zv1VFL5BP4hRH2HkxxqrwfKkk3F58av5/edit?usp=sharing&ouid=106274720800414797910&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/document/d/1Zv1VFL5BP4hRH2HkxxqrwfKkk3F58av5/edit?usp=sharing&ouid=106274720800414797910&rtpof=true&sd=true

2. Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.
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Ketergantungan Pasokan dari Luar Wilayah

1. Sebagian besar kebutuhan pangan strategis seperti cabai, bawang merah, dan
sayuran dataran tinggi masih dipasok daerah luar Kalbar (Jawa).

2. Ketergantungan ini membuat harga di pasar Kubu Raya sangat rentan terhadap
gangguan distribusi, cuaca ekstrem, atau naiknya biaya transportasi antar daerah.

Produksi Lokal Belum Mampu Menjadi Penyangga

1. Potensi lahan cukup luas, tetapi fokus produksi masih pada padi, jagung, dan
hortikultura skala kecil.

2. Untuk komoditas penyumbang inflasi (cabai, bawang merah, ayam ras), produksi
lokal tidak kontinyu dan jumlahnya belum mencukupi konsumsi masyarakat.

3. Akibatnya, ketika pasokan luar terganggu, harga langsung melonjak karena tidak
ada substitusi dari produksi lokal.

Fluktuasi Tajam Komoditas Volatile Food

100. Cabai rawit, cabai merah, dan bawang merah menjadi komoditas paling tidak
stabil. Pada Agustus 2025, harga cabai rawit dan cabai merah bahkan tembus di
atas Rp100.000/kg.

101. Fluktuasi ini terjadi karena pasokan bergantung musim tanam dan distribusi antar
daerah.

Rantai Pasok Ayam Ras dan Telur Belum Stabil

1. Harga daging ayam ras dan telur ayam ras di Kubu Raya masih naik-turun tajam
karena biaya pakan ternak yang tinggi, distribusi dari sentra peternakan (banyak
dari Pontianak, Mempawah, bahkan luar provinsi), lemahnya integrasi peternak,
pedagang, dan pasar.

2. Juli 2025 harga ayam turun, Agustus relatif stabil, September kembali naik —
menunjukkan pola supply-demand yang tidak seimbang.

Keterbatasan Infrastruktur Penyimpanan dan Pasar Induk

1. Kubu Raya belum memiliki pasar induk pangan modern ataupun cold storage yang
berfungsi maksimal.

2. Kondisi ini menyebabkan harga pangan di pasar cepat berfluktuasi: saat panen
raya harga anjlok karena tidak ada penyimpanan, saat pasokan turun harga
melonjak.

Distribusi dan Intervensi Pasar Belum Merata
Operasi pasar, bazar murah, dan program intervensi harga masih lebih banyak berfokus
di kawasan perkotaan atau sekitar pusat pemerintahan (Sungai Raya, Kubu Raya dekat
Kota Pontianak).
Kecamatan pinggiran seperti Kubu, Batu Ampar, Terentang,dan Teluk Pakedai belum
merasakan dampak signifikan, sehingga harga pangan di wilayah tersebut cenderung
lebih tinggi.
Keterbatasan sarana transportasi dan jarak distribusi menyebabkan biaya logistik
meningkat, sehingga harga bahan pokok di desa-desa lebih mahal dibandingkan pasar
utama.
Minimnya data harga yang terkini dari kecamatan juga menyulitkan pemerintah daerah
dalam mengambil langkah intervensi cepat.
Sensitivitas terhadap Faktor Musiman dan Cuaca

1. Kubu Raya sebagai wilayah pesisir dan dataran rendah rentan terhadap banjir dan



20.

21.

22.

cuaca ekstrem yang mengganggu distribusi dan produksi lokal.

2. Setiap menjelang Ramadan, Idul Fitri, Natal, dan Tahun Baru, harga pangan
cenderung melonjak akibat permintaan meningkat, tanpa diimbangi produksi
lokal.

Sistem monitoring harga dan stok pangan belum real time; data harga sering baru
terkumpul setelah terjadi lonjakan, sehingga respon menjadi terlambat.

Kapasitas sumber daya manusia dan anggaran TPID terbatas, sehingga kegiatan seperti
pemantauan harga, operasi pasar, atau pemantauan distribusi belum bisa dilakukan
secara rutin di seluruh kecamatan.

Pengendalian inflasi di Kubu Raya bersifat terbatas apabila dilakukan sendiri, sehingga
diperlukan sinergi lintas melalui Kerja sama antar daerah. Keterlibatan swasta
(pedagang besar, distributor pangan) dalam forum TPID juga masih minim, padahal
mereka punya peran penting dalam menjaga kelancaran pasok dan harga.

3. Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

w

w

. Ketersediaan Pasokan
. Kelompok Tani melakukan gerakan menanam padi, cabai, dan jagung di beberapa titik

Lokasi guna memperkuat produksi lokal jangka menengah.

. Koordinasi dengan Bulog terkait penyediaan beras untuk menjaga stok
. Monitoring stok komoditas pangan utama (beras, cabai, bawang, ayam ras, telur)

dilakukan harian di pasar tradisional.

. Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten Kubu Raya menyusun neraca

ketersediaan pangan setiap minggu untuk memantau indikasi kelangkaan, sehingga
langkah antisipasi dan intervensi dapat dilakukan secara efektif.

Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten Kubu Raya Serta memberikan
beberapa bantuan sarana produksi untuk meningkatkan produksi beras, jagung dan
cabai.

Keterjangkauan Harga

. Untuk menjaga stabilitas harga dan mencegah kelangkaan kebutuhan pokok di

Kabupaten Kubu Raya, Dinas Koperasi UKM Perindustrian dan Perdagangan melakukan
pemantauan harga serta ketersediaan stok di pasar rakyat secara rutin setiap hari.
Dalam rangka menjaga pasokan dan stabilitas harga bahan pangan serta menjamin
terpenuhinya kebutuhan pokok masyarakat, Dinas Koperasi UKM Perindustrian dan
Perdagangan Kabupaten Kubu Raya bekerja sama dengan Pemerintah Provinsi
Kalimantan Barat melaksanakan Operasi Pasar sebanyak 7 titik lokasi di kecamatan
wilayah Kabupaten Kubu Raya.

. Pemetaan disparitas harga antar kecamatan, agar kebijakan lebih tepat sasaran.

. Kelancaran Distribusi
. Koordinasi lintas daerah (KUPONWAH) untuk menjaga kelancaran pasokan pangan dari

luar daerah (cabai dari Jawa dan Sulawesi, bawang dari Brebes, ayam ras dari
Mempawah dan Pontianak).



Penguatan jaringan distribusi bersama pedagang besar dan koperasi pangan untuk
menstabilkan harga ayam ras dan telur.

6. Perencanaan pembangunan pasar induk dan cold storage masuk dalam agenda jangka
menengah agar distribusi pangan lebih efisien.

7. Pemantauan distribusi ke kecamatan pinggiran agar tidak hanya terkonsentrasi di
Sungai Raya.

4. Komunikasi yang Efektif
5. Publikasi harga mingguan melalui media sosial pemerintah daerah dan papan harga di
pasar tradisional.

1. Sosialisasi pola konsumsi bijak kepada masyarakat untuk menghindari panic buying saat
harga naik.

1. Penyampaian hasil pemantauan harga secara berkala kepada TPID Provinsi untuk
sinkronisasi kebijakan.

1. Edukasi petani dan masyarakat terkait manfaat gerakan menanam cabai, padi, dan
jagung sebagai solusi jangka panjang.

1. TPID Kubu Raya membentuk Kelompok Kerja KUPONWAH (Kubu Raya, Pontianak, dan
Mempawah) dengan Tahapan yang telah dilaksanakan:

» Pertemuan koordinasi teknis dengan TPID Pontianak dan TPID Mempawah untuk
menyamakan persepsi dibuktikan dengan Berita Acara Forum Kerjasama

» Penyusunan kegiatan Rencana Aksi KUPONWAH sebagai dasar sinergi
pengendalian inflasi lintas daerah

» Pelaksanaan High Level Meeting KUPONWAH dirangkai dengan Launching
Dasboard KUPONWAH dan Penandatanganan Komitmen yang terdiri dari 4
Kelompok Kerja KUPONWAH pada bulan Juli 2025.

= Penetapan agenda aksi Bersama kelompok kerja KUPONWAH yang saling
bersinergi untuk pengendalian inflasi di Kubu Raya yang masih berfokus pada sisi
hulu.

» Melakukan Penandatanganan Komitmen Bersama Oleh Pokja KUPONWAH.

4. Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

EVALUASI KEBIJAKAN PENGENDALIAN INFLASI DAERAH
D.



Perlunya sinergi, koordinasi, , monitoring, pengawasan, dan penganggaran terhadap



pelaksanaan program pengendalian inflasi di perangkat daerah yang tertuang di dalam
Roadmap Pengendalian Inflasi.
2. Masih dibutuhkan penganggaran terhadap program-program yang mendukung
pengendalian inflasi di Kabupaten Kubu Raya.
. Rapat Pokja KUPONWAH diselenggarakan melalui Zoom karena keterbatasan anggaran.
4. Rencana Aksi yang disusun menjadi dasar tindaklanjut kerjasama yang dilaksanakan
oleh TPID

w

5. Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

REKOMENDASI KEBIJAKAN PENGENDALIAN INFLASI DI DAERAH

1. Melaksanakan Operasi Pasar disetiap terjadi Gejolak Harga

2. Mengintesifkan Gerakan Menanam Cabe Rawit, Jagung dan Beras untuk menjaga
ketersedian Pasokan.

3. Mempercepat dalam kerjasama dalam tindak lanjut Kerjasama Forum KUPONWAH
dengan pihak Perusahaan Breeding dan pemasok Ayam Ras Broiler dalam menekan
meningkatnya harga Ayam di Pasaran.

4. Memperkuat efektifitas komunikasi antar anggota Tim Pengendalian Inflasi melalui
Rapat Koordinasi

Lampiran-lampiran

1. Dokumentasi Operasi Pasar dan Gerakan Pangan Murah Di Kabupaten Kubu Raya

https://drive.google.com/drive/folders/1ii04el1GlgaZdXyzQEyn] ru 9mhJvo2Z?usp=sharing

2. Dokumentasi Gerakan Menanam Bersama

https://drive.google.com/drive/folders/104 UmjRNGnXkMp7PLHijJCi VL6q qD6?usp=sharing

3. Dokumentasi Koordinasi KUPONWAH
1. Perjanjian Kerjasama Antar Daerah Antara Kabupaten Kubu Raya Kota Pontianak
dan Kabupaten Kubu Raya

https://drive.google.com/drive/folders/1nelL.ebN0B1ZeelZ06gH3pplK63m90Rt1e?usp=sharing

4. Komitment Bersama


https://drive.google.com/drive/folders/1ii04e1GIqaZdXyzQEynJ_ru_9mhJvo2Z?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/104_UmjRNGnXkMp7PLHijJCi_VL6q_qD6?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1neLebN0B1ZeelZ06qH3pplK63m90Rt1e?usp=sharing

5. Dokumentasi Kegiatan Tindak Lanjut HLM KUPONWAH Pelatihan - Pelatihan tindak
Lanjut Forum KUPONWAH

https://drive.google.com/drive/folders/130BzeCucgvL07bcYwWM1 7ypjKXaFk6iO?usp=sharing

6. Rapat Koordinasi Percepatan Distribusi SPHP bersama BULOG

7. Dokumentasi Percepatan Kerjasama Antar Pihak Perusahaan Breeding dengan Pihak
Pedagang

https://drive.google.com/drive/folders/1JgX2mGP{f7Ch80dAv-EStjwSfSIL.SDEbS?usp=sharing



https://drive.google.com/drive/folders/1DU95mLMtvax-QPuMCO1SMlEkxFijd0wz?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/13oBzeCucgvL07bcYwWM17ypjKXaFk6iO?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1lSXehhoAojGILVABzuRAEsl-nnGaY_EJ?usp=sharing
https://drive.google.com/drive/folders/1JqX2mGPf7Cb8odAv-EStjwSfSlLSDEbS?usp=sharing

